
 

 

  
 

SPMI STKIP PASUNDAN 

PENINGKATAN STANDAR 

 

Peningkatan Standar dalam SPMI merupakan tahap P terakhir dari siklus PPEPP di 

dalam SPMI. Tahap ini ditempuh setelah suatu program, unit pengelola program studi, 

lembaga, pusat atau perguruan tinggi berhasil melaksanakan 4 (empat) tahap siklus SPMI 

sebelumnya, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, dan Pengendalian Standar dalam 

SPMI, hingga akhirnya mampu memenuhi Standar dalam SPMI.  

 

Peningkatan Standar dalam SPMI tidak mungkin dilakukan jika Standar dalam SPMI itu 

belum melalui tahap Evaluasi Pelaksanaan Standar dalam SPMI terlebih dahulu, 

Peningkatan Standar dalam SPMI merupakan kegiatan perguruan tinggi untuk 

meningkatkan atau meninggikan isi Standar dalam SPMI. 

 

Peningkatan Standar dalam SPMI tidak saja didorong oleh keharusan meningkatkan 

mutu berkelanjutan (kaizen) untuk mencapai visi perguruan tinggi, tetapi juga didorong 

oleh perkembangan di dalam masyarakat, perkembangan Ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dan tuntutan dari pemangku kepentingan eksternal yang menginginkan 

layanan pendidikan yang lebih baik. Sebagai contoh, kemajuan teknologi pembelajaran, 

perkembangan sumber atau bahan ajar, atau peningkatan kesejahteraan sosial dapat 

merupakan dorongan bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan isi Standar dalam SPMI 

(Standar Dikti) untuk Pendidikan Akademik melalui SPMI. Perlu dikemukakan bahwa 

yang harus ditingkatkan bukan hanya Pelaksanaan, Evaluasi Pelaksanaan ataupun 

Pengendalian Pelaksanaan Standar dalam SPMI, melainkan terutama isi Standar dalam 

SPMI itu sendiri. 

 

Peningkatan isi Standar dalam SPMI dapat dilakukan secara serentak atau secara parsial. 

Peningkatan Standar dalam SPMI dapat dilakukan dalam kurun waktu yang berbeda 

tergantung pada masing-masing Standar dalam SPMI. Adapun isi standar yang 

ditingkatkan adalah Standar Masa Studi Rata-rata Normal Lulusan dan Sandar 

Penyelenggaraan Ujian (UTS/UAS). 

 

 

 



 

 

 

No. 
Standar yang 

Ditingkatkan 
Sebelum Sesudah 

1.  Masa Studi 

Rata-rata 

Normal Lulusan 

1. Mulai tahun akademik  

2017/2018, Masa Studi 

Rata-rata Normal Lulusan 

adalah 10 semester untuk 

S-1 dan 6 semester untuk 

S-2, dicapai  oleh 

mahasiswa sebanyak 80 

%, sedangkan sisanya 20 

% dengan lama studi 12 

semester untuk S-1 dan 8 

semester untuk S-2. 

2. Mulai tahun akademik  

2019/2020, Masa Studi 

Rata-rata Normal Lulusan 

adalah 10 semester untuk 

S-1 dan 6 semester untuk 

S-2, dicapai  oleh 

mahasiswa sebanyak 100 

%. 

 

1. Mulai tahun akademik  

2023/2024, Masa Studi 

Rata-rata Normal Lulusan 

adalah 8 (delapan) semester 

untuk S-1 dan 4 (empat) 

semester untuk S-2, dicapai  

oleh mahasiswa sebanyak 

80 %, sedangkan sisanya 20 

% dengan lama studi 10 

(sepuluh) semester untuk S-

1 dan 6 (enam) semester 

untuk S-2. 

2. Mulai tahun akademik  

2024/2025, Masa Studi 

Rata-rata Normal Lulusan 

adalah 8 (delapan) semester 

untuk S-1 dan 4 (empat) 

semester untuk S-2, dicapai  

oleh mahasiswa sebanyak 

100 %. 

 

 Penyelenggaraan 

Ujian 

(UTS/UAS) 

Berbasis Kertas CBT/ABT melalui SEVIMA 
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